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PENDAHULUAN

« Kenyataan adanya KEP dan kejadian penyakit
Infeksi yang cukup tinggi pada balita merupakan
masalah yang serius dan mendesak

> penyebab dan upaya penanggulangan

> dampak yang serius pada mutu sumber daya
manusia Indonesia

* gizi kurang pada balita dapat menciptakan
generc"il8| yang lemah secara fisik maupun
menta

> (Generasi yang menjadi beban masyarakat dan
pemerintah



e penyebab timbulnya masalah gizi pada
balita

1. penyebab langsung yaitu makanan
anak dan penyakit infeksi

2. penyebab tidak langsung vyaitu pola
pengasuhan anak, pelayanan kesehatan,
Kesehatan lingkungan dan ketahanan
pangan keluarga




e mempercepat penanganan masalah KEP
balita, selain

> diversivikasi pangan yg dilandasi inovasi

> pengembangan formulasi makanan
tambahan fungsional dg standar gizi serta
mampu meningkatkan imunitas bagi balita

> teknologi pengolahan yang
mempertimbangkan keunggulan
sumberdaya pangan lokal



 Program Makanan Tambahan (PMT)

> pelum banyak digali dan dikembangkan dalam
percepatan penanggulangan masalah KEP
balita

> PMT memberikan manfaat gizi, juga dapat
memberikan manfaat bagi kesehatan

« sebagal upaya diversifikasi makanan tambahan,
perlu dikembangkan makanan tambahan
fungsional yang berbasis potensi lokal serta
mengandung probiotik




TUJUAN PE

NELITIAN

e Secara umum penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pengaruh sinbiotik
pemberian makanan tambahan biskuit
fungsional berbasis prebiotik pangan lokal

dan probiotik terhada
respon imun humoral

0 status gizi dan
palita gizi kurang

dan buruk di wilayah J

awa Timur



1)
2)
3)

4)

o)

Secara khusus pada tahun pertama penelitian ini
bertujuan :

Menganalisis pola konsumsi balita gizi kurang dan
buruk menurut tipe agroekologi daerah Jawa Timur;

Menganalisis tingkat konsumsi gizi balita gizi kurang
dan buruk menurut tipe agroekologi daerah Jawa Timur;

Mengidentifikasi potensi bahan pangan fungsional
menurut tipe agroekologi daerah Jawa Timur;

Mengembangkan (reformulasi) formula makanan
tambahan biskuit fungsional berbasis protein ikan,
pangan lokal (prebiotik) dan probiotik sebagai makanan
alternative balita gizi kurang Jawa Timur;

Melakukan uji pengaruh sinbiotik pre dan pro biotik
pada hewan coba



1)

2)

3)
4)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dari hasil penelitian Hibah
Kemitraan |PB, industri dan Dinkes Sukabumi,
yang dilakukan dengan beberapa tahap penelitian :

Reformulasi Biskuit Fungsional berbasis pre biotik
pangan lokal, dengan disain Rancangan Acak
Lengkap (RAL);

Penelitian in vivo terhadap hewan coba, dengan
disain RAL;

Scaling up formula biskuit ; dan
Survey, dengan disain observasional analitik.



A. Penelitian prebiotik inulin dan FOS terhadap
pertumbuhan Probiotik

Gambar 5 Pengaruh jenis prebiotik terhadap nilai TAT (% asam laktat)
media selama pertumbuhan E. faecium 1S-27526

O.80
0.75 4.-—/.
070 ﬁ =
= (.65
> 0.60 =
® 0.55 /
= 050 /“
£ 045 /
£ 0.40 7 o
£ 0.35 = ———
% 0.30 -
& 0.25 /
X —
0.15
D_].D T T T T T T
0 il 8 12 16 20 24
Waktu Inkubasi (Jam)
=== M-MREB == m-MRSB + Glukosa === m-MRSB + Inulin === m-MRS3 + FCS




Gambar 6 Pengaruh prebiotik FOS terhadap pertumbuhan E.
faecium 1S-27526 (log cfu/ml), pH media, serta nilai TAT (% asam

laktat)
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B. Formulasi Biskuit Fungsional

Tabel 6 Formula biskuit dengan penambahan tepung ikan dan
Isolat protein kedelali

Komponen (g) %
Tepung ikan lele 3.5
Tepung kepala ikan lele 1.5
|solat protein kedelai 10
Tepung terigu 25
Gula bubuk 18
Telur 18
Margarin 9
Mentega

Tepung susu 6
Total 100
Baking powder 0.008
Soda Kue 0.004




Tabel 7 Formula biskuit balita dengan substitusi
tepung garut (Maranta arundinaceae, L) atau tepung ubi jalar (Ipomea batatas)

Formulasi

Komponen (g) F1 F2 F3 F4
Tepung terigu 150 - 150 -
Tepung garut - - 100 250
Tepung ubi jalar 100 250 - -
Tepung ikan lele 35 35 35 35
Tepung kepala ikan lele 15 15 15 15
Isolat Protein Kedelai 100 100 100 100
Gula bubuk 180 180 180 180
Telur 180 180 180 180
Margarin 90 90 90 90
Mentega 90 90 90 90
Tepung susu 60 60 60 60
Total 1000 1000 1000 1000
Baking powder 8 8 8 8
Soda Kue 4 4 4 4




C. Tahap Pengujian Pengaruh Sinbiotik pada
Hewan Coba

Perlakuan :

Al = Ransum

A2 = Ransum + Biskuit garut + Krim probiotik
A3 = Ransum + Biskuit ubi + Krim probiotik

A4 = Ransum + Biskuit garut + FOS + Krim
orobiotik

A5 = Ransum + Biskuit ubi + FOS + Krim probiotik
A6 = Ransum + Krim probiotik
A7 = Ransum + FOS + Krim probiotik




« Gambar 1 Rata-rata berat badan tikus selama 21 hari pengamatan

160
B
;’ 120
=
=
& 80
v
=)
= 40
=]
0
Ohari | 1 hari | 3hart | Sharl | 7 harl | ©hart |11 hari (13 hari|l15 hari |17 hari 19 hari |21 hari
—4—Al| 577 | 683 | 792 | 86.5 | 903 | 97.3 |100.8 |114.6 1251|1253 1251|1274
—l—A2| 583 | 704 | 80.6 | 89.7 | 939 |100.9 1084 |127.4 1358 |135.5 |135.8|139.1
——A3 573 | 66.2 | 749 | 806 | §2.5 880 | 957 | 1099 1160|1189 | 1194 1227
—e—Ad 573 | 708 | 800 | 96.3 | 999 [ 1044 | 107.7 | 1284 | 130.5[139.7 | 140.3 |144.4
—+—AS5 584 709 | 795 856 | 904 | 980 |103.7 [117.5 /1124.7 |127.1 | 12990 |133.7
~—0—A6 57.8 | 71.8 | 80.4 | 86.3 | 91.1 | 985 |100.8 |103.8 |113.0 (1229 1246|1299
AT 56.0 @ 624 | 69.5 2.2 | 882 | 956 1020 (1244 1289|1194 1231 |126.2




 Gambar 2 Rata-rata peningkatan berat badan tikus selama 21 hari
pengamatan
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Gambar 19 Peningkatan jumlah bakteri asam laktat fekal tikus
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D. Intervensi : Survey Base line Pra Intervensi

Tabel 25. Distribusi Balita menurut Tingkat Konsams
Energi dan Protein

N %
Tingkat Konsumsi
Energi :
<70 % 34 100,0
70 —-80 % 0 0
1.—90 % 0 0
> 90 % 0 0
Jumlah 34 100,0
Protein :
<70 % 14 41,2
70 —-80 % 0 0
1.—90 % 5 14,7
> 90 % 15 44,1
Jumlah 34 100,0




Tabel 28 Distribusi Balita menurut Status Gizi Awal berdasarkan Zscore

N %

Status Gizi berdasarkan Zscore

BB/U

< -3 5 14,7
-2 s/d -3 25 73,5
> -2 4 11,8
Jumlah 34 100,0
TB/U

< -3 12 35,4
-2 s/d -3 18 52,9
> 9 4 11,7
Jumlah 34 100,0
BB/TB

< -3 2 5,9
2 s/d -3 4 11,7
> -2 28 82,4
Jumlah 34 100,0




Potensi Bahan Pangan Keluarga

Tabel 33. Jenis Pangan yang Diproduksi oleh Keluarga

Kelompok Pangan

Jenis pangan

Pangan Pokok

Padi, jagung, ubi, singkong

Lauk Pauk Nabati : kedele, kacang tanah
Hewani: sapi, kambing, ayam, bebek, telur, ikan
tawar

Sayuran Sayuran hijau: bayam, sawi, kangkung

Sayuran lain : bawang merah, bawang putih

Buah-buahan

Mangga, pepaya, pisang




» Haslil produksi pangan di lingkungan
keluarga umumnya belum mencukupi
kebutuhan pangan keluarga.

o Keluarga balita calon sasaran intervensi,
memperoleh pangan sebagian besar
(58,8%) dengan cara membeli, sedangkan
sebagian lainnya (41,2%) memperoleh
dengan cara memproduksi dan membeli.



— Penelitian prebiotik inulin dan FOS
terhadap pertumbuhan Probiotik
* Prebiotik jenis FOS memberikan efek
lebih baik dibandingkan dengan inulin
terhadap pertumbuhan probiotik jenis
Enterococcus faecium 1S-27526.




Formulasi Biskuit Fungsional

Formula F4 (penambahan tepung garut)
merupakan formula yang paling disukai dan
memberikan sumbangan 490.03 kkal energi
energi dan 22.60 gram protein per 100 gram
piskuit.

Diharapkan dengan mengkonsumsi 50 gram
piskuit, dapat memberikan kontribusi asupan
orotein balita lebih dari 20% kebutuhan.




- Pengujian PengaruhSinbiotik pada
Hewan Coba

 Hasil yang diperoleh dua formula biskuit
yang paling baik dalam meningkatkan
berat badan tikus serta jumlah bakter
asam laktat adalah :

formula dengan penambahan FOS + tepung
garut + probiotik, dan

formula tepung garut + probiotik.



- Intervensi : Survey Base Line Pra Intervensi

e Tingkat konsumsi energi semua (100%) balita
calon sasaran masih dibawah 70%, sedangkan
tingkat konsumsi protein masih cukup besar
(41,2 ) yang kurang dari 70 persen.

* Penilaian status gizi balita sasaran dengan
neberapa indek (BB/U, TB/U,BB/TB) sebagian
pesar mengalami gangguan dan keterlambatan
pertumbuhan.

« Berat badan balita sering tidak naik terutama
Karena sakit deman, Ispa, diare (52,9%) dan
Karena sulit makan (35,3%).




« Kacang-kacangan dan umbi-umbian
merupakan pangan potensial di daerah
lokasi intervensi yang merupakan daerah
pertanian lahan kering

e masyarakat lokasi penelitian mudah
memperoleh ikan dan ikan sudah menjadi
bagian menu harian, terutama ikan
pindang dan ikan asin.




Saran

* Perlu dikembangkan makanan tambahan balita
yang berbasis pangan lokal dan memperhatikan
sosiokultur setempat, yang mengandung padat
gizi (Kalori, protein) dan mampu mencegah
atau menurunkan kejadian sakit balita.

« Balita yang memiliki BB/U Zscore dibawah - 2
dan sering mengalami sakit infeksi, perlu
diprioritaskan untuk memperoleh makanan
tambahan biskuit fungsional (padat gizi dan
mengandung zat kekebalan tubuh).






